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Abstrak

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas penting ke-dua di Dunia dan menjadi makanan utama
di Asia. Perubahan iklim memberikan dampak negatif terhadap lingkungan dan menimbulkan
berbagai bencana. Perubahan iklim juga menyebabkan pengaruh yang variatif terhadap padi. Weedy
rice (Oryza sativa F. Spontanea) selama ini dianggap sebagai gulma dan menjadi ancaman
diberbagai negara meskipun masih termasuk dalam spesies padi budidaya. Eksistensi weedy rice
menunjukkan karakter toleran terhadap berbagai cekaman yang dapat ditransfer ke padi budidaya.
Berdasarkan hal tersebut review terkait karakter karakter dan gen-gen penting penting dilakukan
untuk menyediakan informasi bagi pemulia dalam merakit tanaman tangguh iklim (climate
resilience plants). Hasil dari review ini menunnjukkan bahwa weedy rice memiliki karakter yang
berkorelasi dengan gen-gen yang tahan terhadap cekaman (biotik dan abiotik). Beberapa gen yang
meregulasi karakter tersebut sudah ditemukan, beserta beberapa lokusnya. Kedepannya weedy rice
dapat menjadi alternatif dalam penyediaan gen donor untuk merakit tanaman padi yang resisten
terhadap berbagai cekaman.

Kata Kunci: Ketahanan terhadap cekaman, Padi, Perubahan iklim

Abstract

Rice (Oryza sativa L.) is the second most important commaodity in the world and is the main food in
Asia. Climate change harms the environment and causes a variety of disasters. Climate change is
also causing a varied influence on rice. Weedy rice (Oryza sativa F. Spontanea) has long been
considered a weed and is a threat in various countries although it is still included in cultivated rice
species. The existence of weedy rice shows a tolerant character to various cheques that can be
transferred to cultivated rice. Based on this, a review related to characters and important genes is
important to provide information for breeders in assembling climate resilience plants. The research
results showed that weedy rice has a character that correlates with genes resistant to strangle (biotic
and abiotic). Several genes that regulate these characters have been found, along with some of their
loci. In the future, weedy rice can be an alternative in the provision of donor genes to assemble rice
plants that are resistant to various stress.

Keywords: Tolerant to stresses, Rice, Climate change

249



Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan VVokasi Pertanian
Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 23 Juli 2022
e ISSN : 2774-1982
DOl : https://doi.org/10.47687/snppvp.v3il.310
PENDAHULUAN

Tanaman serealia memegang peranan penting dalam penyediaan pangan dunia
khususnya padi. Dalam penyediaan pangan dunia, padi menduduki posisi nomor dua
setelah gandum, dimana padi menyumbang 21% energi dan 15% protein yang dibutuhkan
oleh manusia (Zibaee, 2013). Komoditas padi sendiri menyumbang 20% dari produksi dan
konsumsi sereal di seluruh dunia, sedangkan gandum 19% dan jagung 15%. Di Asia beras
menjadi makanan pokok para penduduk (Gadal et al., 2019).

Perubahan iklim (climate change) saat ini telah menjadi topik yang sering
diperbincangkan karena dampaknya yang sudah mulai dirasakan. Perubahan iklim
diakibatkan oleh menigkatnya gas emisi rumah kaca, yang mengakibatkan peningkatan
suhu global, hujan yang tidak dapat diprediksi, dan berbagai bencana seperti banjir,
kekeringan, gelombang panas dan siklon yang diprediksi akan semakin meningkat dimasa
depan (Ahsan et al., 2010). Perubahan iklim juga berdampak pada kegiatan budidaya padi.
Dilaporkan bahwa perubahan iklim dapat berdampak positif atau negatif pada produksi
padi di daerah beriklim, tergantung varietas yang digunakan (Kim et al., 2013). Studi di
Bangladesh menunjukkan bahwa perbedaan variasi suhu memiliki dampak yang berbeda-
beda terhadap produksi padi, dan hal ini sangat bergantung pada varietas yang digunakan
(Sarker et al., 2012). Efek perubahan iklim juga berdampak bagi pertanaman padi di
Nigeria (Ayinde et al., 2013), Afrika (Van Oort & Zwart, 2018), Pakistan (Chandio et al.,
2020). Di Indonesia varietas Ciherang yang merupakan varietas padi yang umum ditanam
petani dilaporkan menurun produksinya pada berbagai scenario perubahan iklim karena
tingginya suhu (Kinose et al., 2020).

Weedy rice (Oryza sativa f. Spontanea) merupakan padi yang tergolong dalam
spesies padi budidaya (Oryza sativa L), namun keberadaannya justru menurunkan produksi
karena sifat-sifatnya yang masih primitif (Imaizumi, 2018). Weedy rice berasal dari
populasi padi liar yang pada umumnya ditemukan di semenanjung Malaysia. Weedy rice
memiliki karakter morfologi yang sama dengan padi varietas budidaya pada fase
pertumbuhan vegetatif, namun menunjukkan karakter yang berbeda pada fase generatifnya.
Weedy rice cenderung memiliki produktifitas yang rendah (gabah hampa) dan ujung
bulirnya memiliki bulu serta memiliki masa dorman. Hal tersebut yang menyebabkan
keberadaan weedy rice pada pada populasi padi budidaya menjadi sulit dikendalikan dan

menjadi masalah serius terutama pada teknik budidaya berbasis mesin (Singh et al., 2013).
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Selama ini riset mengenai weedy rice hanya berfokus pada kehadiran weedy rice
sebagai gulma yang merugikan praktik agronomi (Juliano et al., 2020). Sedangkan fakta
bahwa weedy rice mampu tetap eksis melewati berbagai seleksi alam maupun buatan jarang
diperhatikan oleh peneliti. Hal tersebut sangat disayangkan, mengingat di dalam weedy rice
terdapat gen-gen penting yang dapat dikoleksi dan dimanfaatkan terkhusus dalam bidang
pemuliaan tanaman. Gen-gen penting tersebut pada umumnya didapatkan pada spesies liar
padi budidaya. Mengingat weedy rice masih dalam satu spesies dengan padi budidaya
(Oryza sativa L.) dan memiliki kesamaan genom, maka transfer gen-gen penting tersebut
besar kemungkinannya dapat dilakukan, karena tidak ada barrier diantara keduanya.

Beberapa sifat penting yang dimiliki weedy rice dan dapat dieksploitasi antara lain
sifat toleran terhadap herbisida dan stress lingkungan, mudah beradaptasi di semua kondisi
lingkungan. Selain itu weedy rice memiliki viabilitas benih 40% lebih tinggi dibandingkan
padi budidaya pada kondisi suhu rendah dan perendaman. Weedy rice juga memiliki
kandungan protein yang lebih tinggi dan keasaman lemak yang lebih rendah dibandingkan
padi budidaya. Potensi tersebut didasarkan pada ketahanan pembekuan jaringan sel embrio
dan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi untuk melindungi kerusakan benih (Baek &
Chung, 2012).

Di Indonesia publikasi ilmiah hasil penelitian tentang weedy rice belum pernah
dilakukan sebelumnya meskipun keberadaannya sudah ada sejak lama. Keberadaan
informasi tentang sifat-sifat penting weedy rice sebagai sumber gen baru dalam upaya
menyediakan varietas baru yang tangguh perubahan iklim ini penting untuk diungkap. Hal
ini dapat menjadi landasan untuk menginisiasi penggunaan weedy rice sebagai alternatif
sumber tetua yang masih satu spesies dengan padi budidaya dibandingkan padi liar
berkerabat dekat yang selama ini selalu digunakan. Penyediaan informasi ini juga akan
membantu para pemulia untuk mulai mencari gen-gen penting pada weedy rice lokal

Indonesia yang selama ini tidak pernah dimanfaatkan.

PADI LIAR DAN PENYEBARANNYA
Genus Oryza memiliki 2 spesies yang dibudidayakan dan 21 spesies liar. Padi yang
dibudidayakan secara luas di Asia berasal dari O. sativa dan yang dibudidayakan di
sebagian kecil Afrika adalah O. glaberrima. Genus Oryza diperkirakan berasal dari 130
miliyar tahun yang lalu yang menyebar ke berbagai benua. O. sativa yang tersebar di Asia
Selatan dan Asia Tenggara berasal dari spesies liar O. nivara (yang bersifat semusim) yang

memiliki nenek moyang O. rufipogon (bersifat tahunan). Terdapat dua sub spesies dari O.
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sativa yang dibudidayakan (indica dan japonica), dimana sub spesies japonica ditanam di
daerah beriklim sedang dan tropis. Spesies O. glaberiima yang dibudidayakan di Afrika
Barat berasal dari O. breviligulata (bersifat semusim) dari nenek moyang O.
longistaminata (bersifat tahunan) (Khush, 1997).

Tabel 1. Grup Spesies Padi Liar (Khush, 1997)
Grup spesies Spesies
O. sativa, O. nivara, O. rufipogon O. breviligulata, O. glaberrima,

O. Sativa O. longistaminata, O. meridionalis O. glumaepatula
O. punctata, O. minuta, O. officinalis, O. rhizomatis, O. eichingeri,

O. officinalis 0. latifolia, O. alta, O. grandiglumis, O. australiensis, O.
brachyantha

O. meyeriana 0. granulata, O. meyeriana

O. ridleyi 0. longiglumis, O. ridleyi

Belum diketahui 0. schlechteri

genomnya

Padi liar (Oryza spp.) tercatat sudah ditemukan lebih dari 87 spesies, namun yang
sudah diketahui genomnya baru sekitar 22 spesies. Oryza spp. Terdapat variasi jumlah
ploidi pada padi liar, ada yang mimiliki tingkat ploidi diploid (2n = 24) dan ada yang
tetraploid (2n = 48) dengan variasi genom (AA, BB, CC, EE, FF, BBCC, CCDD, GG,
HHJJ, dan HHKK). Sebaran padi liar tercatat ditemukan diberbagai belahan dunia antara
lain Asia, Afrika, Amerika, Malaysia, Papua Nugini, dan Myanmar. Secara umum padi liar
terdiri dari 5 group spesies yaitu grup (Tabel 1.)

Di Indonesia ditemukan berbagai sepesies padi liar yaitu di Sulawesi Tengah (O.
meyeriana), Merauke, Irian jaya (O. officinalis, O. meridionalis, O. longiglumis, dan O.
rufipogon), dan di Kalimantan Tengah (O. officinalis) (Silitonga, 2004).

Padi budidaya yang dikenal berasal dari spesies liar O. sativa yang mengalami
seleksi. Kemudian dikenal 3 sub spesies yaitu: 1) Indica: tersebar di negara beriklim tropis,
2) Japonica: tersebar di negara beriklim subtropis seperti Jepang, Korea dan negara-negara
di benua Eropa dan Amerika 3) Javanica: menyebar di Jawa, Bali, dan Lombok. Contoh
subspesies Javanica yaitu Pandan wangi, Rojolele, dan Ketan bulu putih. Petani kemudian
menyebut padi sub spesies Javanica tersebut dengan sebutan “padi bulu” (Sitaresmi et al.,
2015).
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WEEDY RICE (O. Sativa F. spontanea)

Weedy rice yang ditemukan di Amerika berdasarkan penanda mikrosatelit
dilaporkan mirip dengan padi budidaya O. sativa (indica dan aus) dan padi liar O. rofipogon
yang tidak pernah dibudidayakan di AS. Selain itu terdapat aksesi yang mirip dengan
japonica di Amerika Selatan (Olsen et al., 2007). Keberadaan weedy rice di Bhutan muncul
akibat hibridisasi alami antara O. sativa indica dan japonica (Ishikawa et al., 2005). Weedy
rice aksesi Liaoning di China teridentifikasi mirip dengan padi budidaya sub spesies
japonica (Cao et al., 2006), begitu juga di Italia yang memiliki kasus mirip dengan yang
terjadi di Amerika Serikat, di mana weedy ricenya mirip dengan O. sativa japonica (Grimm
et al., 2013). Hasil penelitian lain di Amerika menunjukkan bahwa di California weedy rice
memiliki kedekatan genetik dengan O. sativa (indica, aus, dan japonica) (De Leon et al.,
2019).

Terdapat 3 hipotesis mengenai kemunculan weedy rice yaitu hibridisasi antara padi
budidaya dan padi liar, akibat proses de-domestikasi padi budidaya, dan adaptasi dari padi
liar (Singh et al., 2013). Hipotesis tersebut berdasarkan analisis menggunakan teknik
identifikasi berbasis genomic. Populasi weedy rice di Korea juga diketahui berasal dari
hibridisasi padi budidaya (sub spesies Indica/Japonica) dengan spesies padi liar (He et al.,
2017), sedangkan di Amerika dilaporkan bahwa weedy rice muncul akibat proses
domestikasi (Li et al., 2017). Hal tersebut juga dilaporkan di China (Qiu et al., 2017) dan
di Asia Tenggara, di mana weedy rice terbentuk dari proses dedomestikasi dan spesies liar
O. rufipogon (Vigueira et al., 2017). Sun et al., (2019) melaporkan bahwa berdasarkan
analisis genomic terbentuknya weedy rice di Asia berasal dari proses evolusi, weedy rice
bertahan dari seleksi manusia dan juga mampu berkompetisi dengan padi budidaya.
Perspektif weedy rice sebagai gulma

Selama ini, penelitian terkait weedy rice masih berfokus pada sifatnya sebagai
gulma yang dianggap menurunkan produksi padi budidaya dan menelisik asal usulnya
diberbagai negara (Tabel 2).

Weedy rice memiliki karakter morfologi yang sama dengan padi varietas budidaya
pada umumnya di fase pertumbuhan vegetatif. Namun pada masa pertumbuhan generatif
pada umumnya menunjukkan karakter yang berbeda dimana weedy rice cenderung
memiliki produktifitas yang rendah (gabah hampa) dan ujung bulirnya memiliki bulu

(Singh et al., 2013). Di Asia Selatan weedy rice memiliki ciri pericarp berwarna merah,
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kulit berwarna gelap, biji mudah rontok, arsitektur tanaman yang kompak (Huang et al.,

2018).

Tabel 2. Laporan Permasalahan Weedy Rice diberbagai Negara

Laporan permasalahan weedy

. Negara Jenis artikel
rice

Pustaka

Managemen penanganan benih  Malaysia  Artikel review
weedy rice sebagai

permasalahan dengan

tercampurnya pada padi

budidaya

Ancaman weedy rice terhadap  India Artikel Review
sistem produksi benih padi

secara langsung

Invasi weedy rice India Acrtikel review

Mengancam produksi Srilangka  Artikel riset

Ancaman Ketika weedy rice Japan Artikel

tertanam pada lahan padi penelitian

Asal dan penyebaran Asia Acrtikel review
tenggara

Evolusi weedy rice Asia Acrtikel review
selatan

(Azmi et al., 2012)

(Singh et al., 2013)

(Abraham & Jose,
2014)

(Ratnasekera, 2015)
(Imiazumi, 2018).

(Neik et al., 2019)

(Huang et al., 2018)

Banyak tersedia literatur tentang weedy rice khususnya mengenai perilakunya

sebagai gulma yang mengakibatkan kerugian pada pertanaman padi budidaya. Terdapat

metode pengendalian yang dapat diterapkan untuk menangani weedy rice. Adapun lebih

lengkapnya disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Artikel Review Weedy Rice

Review weedy rice Pustaka

Kemunculan weedy rice pada pertanaman padi  (Rathore et al., 2013).

Daya kompetisi padi budidaya terhadap
weedy rice

Penggunaan herbisida untuk menangani
weedy rice

Penggunaan bahan aktif untuk penanganan
weedy rice

Efek weedy rice terhadap varietas padi
budidaya

(Olajumoke et al., 2016).
(Busi et al., 2016).
(Bzour et al., 2018).

(Munda et al., 2019).
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Perspektif lain terhadap eksisnya weedy rice

Fakta menunjukkan bahwa ditemukan banyak eksistensi weedy rice diberbagai
negara membuktikan bahwa weedy rice memiliki tingkat adaptasi dan toleransi yang tinggi
terhadap berbagai seleksi alam, baik seleksi biotik maupun abiotik. Mekanisme pertahanan
weedy rice terhadap berbagai cekaman tersebut didukung oleh morfologi, fisiologi, dan
adaptasinya terhadap iklim yang sub optimum. Weedy rice memiliki beberapa potensi yang
menguntungkan antara lain sifat toleran terhadap herbisida dan stress lingkungan. Weedy
rice juga mudah beradaptasi di semua kondisi lingkungan. Weedy rice memiliki viabilitas
benih 40% lebih tinggi dibandingkan padi budidaya pada kondisi suhu rendah dan
perendaman. Selain itu weedy rice memiliki kandungan protein yang lebih tinggi dan
keasaman lemak yang lebih rendah dibandingkan padi budidaya. Potensi tersebut
didasarkan pada ketahanan pembekuan jaringan sel embrio dan aktivitas antioksidan yang
lebih tinggi untuk melindungi kerusakan benih (Baek & Chung, 2012).

Morfologi weedy rice yang mendukung eksistensinya

Ciri morfologi dari weedy rice sangat berfariasi dari berbagai negara, di Malaysia
mayoritas aksesi weedy rice berwarna coklat dan berbulu (Sudianto et al., 2016), warna
pericarp aksesi weedy rice di Asia (Asia tenggara, Korea, China) bervariasi yaitu ada yang
berwarna putih, coklat cerah, coklat spot, coklat, dan merah. Dari total aksesi 36, terdapat
11 berpericarp putih, 2 coklat dan 23 merah (Zhang et al., 2017).

Weedy rice memiliki tingkat kemiripan yang relatif tinggi dengan padi budidaya,
walaupun beberapa karakter yang dimilikinya dapat digunakan untuk membedakan
keduanya (De Leon et al., 2019). Ciri utama yang dapat digunakan untuk membedakan
antara weedy rice dengan padi budidaya adalah ukuran tanaman, anakan, bulu, warna
pericarp, dan warna kulit (Olajumoke et al., 2016). Berbagai karakter tersebut pada
umumnya digunakan untuk beradaptasi terhadap cekaman lingkungan. Bentuk kanopi dan
tinggi tanaman akan berkorelasi dengan kompetisi mendapatkan cahaya matahari sebagai
salah satu aspek penting dalam fotosintesis (Burgess et al., 2017). Weedy rice yang mampu
bertahan di Asia Bagian selatan memiliki bentuk kanopi yang kompak (lurus keatas)
(Huang et al., 2018).
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Tabel 4. Morfologi 150 Aksesi Weedy Rice di Italia (Fogliatto et al., 2012)

Karakter weedy rice

Rata-rata karakter

Adanya bulu diujung biji
Warna bulu

Distribusi bulu pada malai

Panjang bulu (mm)

Warna kulit

Bobot 1000 biji (g)

Jumlah biji permalai

Daya berkecambah saat panen (%)

Daya berkecambah 10 hari setelah panen
(%)

Daya berkecambah 30 hari setelah panen
(%)

Tinggi tanaman (cm)

Orientasi daun bendera
Panjang daun bendera
Panjang malai
Orientasi malai

Tidak, pendek, berbulu
Coklat cerah, hitam, coklat
Hanya atas, ¥4 atas, Y2 atas, ¥
keseluruhan

1.3-52.6

Coklat cerah, hitam, coklat
22.8-41.3

80.3-205.7

0-33.9

0-48.2

0-73.8

54.6-97.5

Tegak, agak tegak, horizontal,
melengkung

18.3-46.2

16.6-25.0

Tegak, agak tegak, menyebar

Weedy rice juga memiliki anakan yang relatif banyak dibandingkan dengan padi

budidaya. Hal tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam kompetisi terkait luas

serapan nutrisi dan banyaknya biji yang dihasilkan (Fogliatto et al., 2012). Ukuran dari biji

berkorelasi positif dengan daya tumbuh dan ketahanannya terhadap cekaman lingkungan.

Beberapa aksesi weedy rice memiliki ukuran yang lebih besar dari padi budidaya, sehingga

relatif lebih cepat berkecambah dan beradaptasi dengan berbagai lingkungan yang berbeda

(Dai et al., 2017). Warna kulit dan keberadaan bulu weedy rice berkorelasi dengan

dormansinya, weedy rice yang berbulu dan berwarna kulit hitam cenderung memiliki

tingkat dormansi yang lebih lama, sehingga memungkinkan untuk beradaptasi dengan

lingkungan (Olajumoke et al., 2016). Warna merah pada pericarp berasosiasi dengan

dormansi pada weedy rice (Gu et al., 2011).
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Gambar 1. Morfologi biji aksesi weedy rice di Madura

KEMAMPUAN ADAPTASI WEEDY RICE TERHADAP BERBAGAI
CEKAMAN

Variasi suhu

Riset terkait daya adaptasi weedy rice terhadap perbedaan variasi suhu telah
dilakukan di Brazil. Penelitian tersebut membandingkan padi budidaya dan weedy rice dan
menunjukkan bahwa setip kenaikan 3° dan 5° C dapat mempercepat munculnya daun
bendera pada weedy rice, sehingga hal tersebut dapat mempercepat memasuki fase
generatif (Streck et al., 2013). Weedy rice juga mampu beradaptasi pada temperatur dingin
dengan beberapa mekanisme toleransi berupa enzim antioksidan yang berbeda dan
eksperesi gen yang beragam (Bevilacqua et al., 2015). Weedy rice menunjukkan
kemampuan untuk hidup yang tinggi pada cekaman dingin pada fase perkecambahan
dibandingkan padi budidaya, hal tersebut berkorelasi dengan aktifitas antioksidan yang
mencegah benih mengalami kemunduran (Fogliatto et al., 2010).
Cekaman kekeringan

Penelitian di Tiongkok melaporkan bahwa weedy rice lebih toleran terhadap
cekaman kekeringan dibandingkan padi budidaya di semua lokasi percobaan (Wang et al.,
2019). Resistensi kekeringan weedy rice bahkan pada fase generatif, dan telah ditemukan
fakta bahwa periode kekeringan sekitar 5 hari pada saat anthesis dapat meningkatkan
produksi serbuk sari weedy rice sebesar 10%, hal tersebut berbanding terbalik pada padi
budidaya yang menurun hingga 20% (Puteh et al., 2009). Tingkat toleransi yang tinggi
terhadap cekaman kekeringan weedy rice, berimplikasi pada jumlah biji yang lebih banyak
dibandingkan padi budidaya (Saragih et al., 2013).
Cekaman Salinitas

Weedy rice memiliki toleransi terhadap berbagai cekaman lingkungan, salah
satunya adalah salinitas yang cukup tinggi dibandingkan dengan padi budidaya.

Perkecambahan weedy rice dipengaruhi oleh kondisi salin, dan weedy rice menunjukkan
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resistensi yang lebih tinggi dibandingkan padi lain pada kondisi salin (Hakim et al., 2011).
Di China dilaporkan bahwa weedy rice dalam fase perkecambahan dan pertumbuhan bibit
lebih resisten terhadap salinitas dibandingkan dengan padi budidaya. Toleransi tersebut
dapat terjadi akibat terdapat gen yang meregulasi transpor ion (Zhang et al., 2018).
Terdapat Penelitian yang mengkomparasikan antara weedy rice yang toleran, sensitif, dan
padi lokal terhadap resistensinya pada herbisida, dilaporkan bahwa karakter toleran
terhadap salinitas pada umumnya dijumpai pada weedy rice yang toleran terhadap herbisida
(Fogliatto et al., 2019).

Peningkatan CO;

Weedy rice dalam kondisi CO, yang lebih tinggi dapat meningkat produksinya
dibandingkan dengan padi budidaya, khususnya jika ditanam dalam kepadatan yang tinggi.
Hal tersebut ditunjukkan dalam sebuah penelitian, bahwa weedy rice dapat meningkat
hasilnya pada tingkatan CO; sebesar 500 p mol mol — 1 dan dalam kepadatan 16
tanaman/m? (Ziska et al., 2010). Penelitian lain menunjukkan dalam peningkatan CO;
sebesar 600 p mol mol — 1 dapat meningkatkan jumlah anakan dan malai pada weedy rice
(Ziska et al., 2012).

Gen yang meregulasi berbagai sifat resistensi cekeman iklim
Tabel 5. Gen yang Meregulasi berbagai Cekaman

Gen Cekaman biotik/abiotik Pustaka

HKT, NHX, SOS1 Salinitas stres (Zhang et al., 2018)
EXPA3 Toleran salinitas (Qiuetal., 2017)

OVP1 Cekaman dingin (Bevilacqua et al., 2015)
HSF7A Cekaman kekeringan (Piveta et al., 2021)
HSF2a. HSP74.8,

HSP80.2, dan

HSP24.1 Cekaman panas (Piveta et al., 2021)
Pi-ta dan Ptr(t) Blast (Leeetal., 2011)

Tabel 6. Quantitative Trait Locus (QTL) yang Merujuk pada Berbagai Resistensi

QTL Cekaman biotik/abiotik Pustaka
gShB1-2 dan qShB4 Blight (Goad et al., 2020)
gsdr9 Dormansi (Nguyen et al., 2020)
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KESIMPULAN

Weedy rice (Oryza sativa f. Spontanea) masih tergolong dalam spesies padi
budidaya namun masih dianggap sebagai gulma dan merugikan praktik produksi padi
budidaya di berbagai negara. Weedy rice berasal dari proses hibridasi, dedomiestikasi, dan
evolusi. Berdasarkan berbagai metode identifikasi, ditemukan bahwa weedy rice memiliki
kedekatan yang signifikan dengan padi budidaya (Oryza sativa L.) Weedy rice memiliki
resistensi dari berbagai cekaman baik biotik atau abiotik yang sangat potensial untuk
ditransfer ke padi budidaya. Resistensi tersebut mencakup toleransi pada variasi suhu,
kekeringan, cekaman dingin, salinitas, cekaman panas, penyakit blight dan blast. Telah
ditemukan gen-gen yang meregulasi berbagai cekaman tersebut. Karakter-karakter tahan
cekaman tersebut menjadi sangat menguntungkan untuk dapat diintrogresikan ke dalam
padi budidaya, sehingga dapat terbentuk varietas padi baru yang tahan cekaman iklim

(climate resilience plants).
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